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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH APLIKASI KOMBINASI PUPUK KIESERITE DAN PUPUK 

N, P SERTA K TERHADAP NISBAH DISPERSI TANAH PADA 

PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays L.)  

DI BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

Sadila Faqina 

 

Perubahan hasil produksi jagung diduga berkaitan dengan menurunnya kualitas 

lahan pertanian. Salah satu indikator utama dalam menilai stabilitas agregat tanah 

adalah nisbah dispersi, yang mencerminkan tingkat kerentanan partikel tanah 

terhadap erosi. Upaya yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pemberian pupuk 

Kieserite dan pupuk N, P serta K. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kombinasi pupuk Kieserite dan pupuk N, P serta K terhadap nisbah 

dispersi tanah pada pertanaman jagung, serta menentukan dosis kombinasi 

terbaik. Penelitian dilaksanakan di Campang Raya, Bandar Lampung pada 

Agustus 2024–Mei 2025 menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan empat perlakuan dan enam ulangan, yaitu A = Kontrol, B = Standar Pupuk 

(N, P serta K), C = 1 Kieserite + 1 N, P serta K, dan D = 1 Kieserite + ¾ N, P 

serta K. Parameter utama adalah nisbah dispersi tanah, dengan parameter 

pendukung berupa distribusi mikroagregat, tekstur tanah, pasir semu, pH tanah, 

dan produksi jagung. Hasil penelitian menunjukkan seluruh perlakuan masih 

menghasilkan kategori “sangat terdispersi” (65,83–73,42%) dengan nilai terendah 

pada perlakuan C dan tertinggi pada kontrol. Kombinasi aplikasi Kieserite + N, P 

serta K tidak memberikan pengaruh nyata terhadap perbaikan nilai nisbah dispersi 

maupun distribusi mikroagregat, namun berpengaruh terhadap produksi jagung. 

Perlakuan C menghasilkan produksi pipilan kering sebesar 2,37 ton ha⁻¹, lebih 

tinggi dibanding kontrol 1,47 ton ha⁻¹. Peningkatan produksi jagung ini didukung 

oleh peran ion Mg²⁺ dari kieserite yang dapat memperbaiki efisiensi fotosintesis, 

pembentukan klorofil, dan transport hasil fotosintesis ke tongkol. Pemupukan 

magnesium pada tanah berperan penting dalam mendorong metabolisme tanaman, 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen, serta suplai hara N, P, dan K 

yang merangsang pertumbuhan akar dan eksudat akar untuk membantu agregasi. 

 

Kata kunci : Kieserite, Pupuk N, P serta K, Nisbah Dispersi, dan Jagung 



 
 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF COMBINED APPLICATION OF KIESERITE AND N, 

P, AND K FERTILIZERS ON SOIL DISPERSION RATIO IN MAIZE  

(Zea mays L.) CULTIVATION IN BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

Sadila Faqina 

 

Changes in corn yield are suspected to be related to the declining quality of 

agricultural land. One of the primary indicators for assessing soil aggregate 

stability is the dispersion ratio, which reflects the susceptibility of soil particles to 

erosion. This study applied Kieserite fertilizer in combination with N, P, and K 

fertilizers. The research aimed to determine the effect of combining Kieserite with 

N, P, and K fertilizers on soil dispersion ratio in corn cultivation and to identify 

the optimal combination dosage. The study was conducted in Campang Raya, 

Bandar Lampung, from August 2024 to May 2025 using a Randomized Complete 

Block Design (RCBD) with four treatments and six replications: A = Control, B = 

Standard Fertilizer (N, P, and K), C = 1 Kieserite + 1 N, P, and K, and D = 1 

Kieserite + ¾ N, P, and K. The primary parameter was the soil dispersion ratio, 

supported by microaggregate distribution, soil texture, silt, soil pH, and corn 

yield.The results showed that all treatments remained in the “highly dispersed” 

category (65.83–73.42%), with the lowest value observed in treatment C and the 

highest in the control. The combination of Kieserite and N, P, K fertilizers did not 

significantly improve the dispersion ratio or microaggregate distribution, but it did 

affect corn yield. Treatment C produced a dry kernel yield of 2.37 t ha⁻¹, higher 

than the control at 1.47 t ha⁻¹. The increase in corn yield was supported by Mg²⁺ 

ions from Kieserite, which enhance photosynthetic efficiency, chlorophyll 

formation, and translocation of photosynthates to the cob. Magnesium fertilization 

plays a crucial role in promoting plant metabolism, improving both the quality 

and quantity of harvest, while the supply of N, P, and K stimulates root growth 

and root exudates, contributing to soil aggregation. 

Keywords: Kieserite, N, P, and K Fertilizer, Dispersion Ratio, Maize



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

MOTTO 

 

 

 

 

Allah tidak akan menaruh mimpi di hatimu tanpa memberimu 

 kemampuan untuk mewujudkannya 

“Allah tidak akan menyalahi janji-Nya” 

(QS. Ar-rum : 6) 

 

 

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah  

akan mudahkan baginya jalan menuju surga” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

 

“Hadapi semuanya langsung di muka, apapun yang terjadi tidak apa, setiap 

hariku bersyukur melihatmu berselimut harapan, berbekal cerita” 

(Baskara Putra-Hindia) 

 

 

Born, life, die as soil 

Viva Soil Solid 

(Sadila Faqina) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays L.) memegang peran penting sebagai salah satu tanaman 

pangan dunia, selain gandum dan padi (Sa’adah dkk., 2022). Selain sebagai 

sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak dan bahan baku 

industri (Hidayah dkk., 2020). Lampung merupakan salah satu penghasil jagung 

terbesar ketiga di Indonesia. Produktivitas jagung mengalami peningkatan dari 

tahun 2020 yaitu sebesar 6,204 ton/ha, dan pada tahun 2021 meningkat menjadi 

6,56 ton/ha. Pada ada tahun 2022 produktivitas jagung di Lampung mengalami 

penurunan menjadi 6,44 ton/ha. Namun, produktivitas jagung kembali meningkat 

menjadi 6,63 ton/ha pada tahun 2023 (BPS, 2023). Perubahan hasil produksi 

jagung diduga berkaitan dengan menurunnya kualitas lahan pertanian. Jagung 

merupakan komoditas yang memiliki prospek pengembangan cukup tinggi pada 

lahan kering karena berperan sebagai salah satu sumber daya strategis dalam 

peningkatan produksi pertanian nasional. Namun, potensi tersebut belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal akibat rendahnya tingkat kesuburan tanah, tingginya 

laju erosi, serta rendahnya produktivitas lahan (Utomo, 2015). 

 

Secara umum jagung ditanam di lahan kering dengan jenis tanah Ultisol yang 

memiliki tingkat kesuburan rendah. Mulyani dan Sarwani (2013) mengemukakan 

bahwa terdapat 62,65 juta hektar lahan kering masam potensial untuk 

pengembangan pertanian di Indonesia. Lahan tersebut sebagian besar terdapat di 

Pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua yang baru dimanfaatkan untuk produksi 

pangan seluas 14,6 juta ha (BBSDLP, 2014). Keadaan ini memberikan gambaran 



2  

 
 

bahwa lahan kering masam yang belum diberdayakan secara maksimal untuk 

usaha pertanian khususnya tanaman pangan masih cukup luas. Pemanfaatan lahan 

kering masam untuk usaha pertanian dihadapkan pada beberapa faktor pembatas, 

yaitu kandungan bahan organik rendah, reaksi tanah masam sampai sangat 

masam, kandungan Al dan Mn tinggi, fiksasi P tinggi, defisiensi unsur hara N, P, 

K, Ca, Mg, dan Mo, kapasitas tukar kation (KTK) rendah dan stabilitas agregat 

rendah sehingga peka terhadap erosi (Balittanah, 2014). Peningkatan produksi 

pertanian dapat dicapai melalui memanfaatkan lahan kering yang belum banyak 

dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar lahan di Sumatera adalah lahan 

kering masam. Permasalahan di lahan kering masam sangat berhubungan dengan 

tingkat kesuburan tanah yang rendah.  

 

Lahan kering masam memiliki potensi yang tinggi untuk pengembangan pertanian 

lahan kering. Tetapi pemanfaatannya terhambat karena memiliki kandungan 

bahan organik tanah rendah, pH < 4,5 , kejenuhan Al, Fe, Mn tinggi, KTK tanah 

rendah, daya simpan air terbatas dan tekstur tanah liat berpasir (Sandy Clay) serta 

rendahnya agregasi yang terjadi (Adisoemarto, 1994 dalam Wibowo, 2018). Pada 

lahan kering masam umumnya memiliki nisbah dispersi yang tinggi, karena 

tekstur berlempung, pH rendah, kadar bahan organik rendah, serta kejenuhan basa 

yang rendah menyebabkan agregat tanah mudah terurai saat terkena air. Kondisi 

ini meningkatkan risiko erosi dan penurunan infiltrasi tanah (Gama dkk., 2022). 

Nisbah dispersi merupakan indikator penting kestabilan agregat tanah, di mana 

nilai yang tinggi menunjukkan tanah mudah terdispersi dan kehilangan struktur 

agregatnya. Analisis nisbah dispersi berfungsi untuk mengetahui daya ikat bahan 

organik, unsur hara, dan kapur dalam mengikat partikel tanah (Afandi, 2019). 

Berdasarkan kriteria nisbah dispersi Elges (1985), semakin rendah persentase 

nisbah dispersi, maka tanah semakin stabil dan tahan terhadap dispersi. 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan dispersi pada tanah 

masam adalah penambahan pupuk kieserite. Pupuk ini mengandung 2 unsur hara 

makro magnesium dan sulfur. Kieserite biasanya disebut magnesium sulfat yang 

memiliki bentuk kristal padat dan memiliki rumus (MgSO4 ) serta menjadi mineral 
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sekunder yang tidak sulit dilarutkan pada air. Pupuk kieserite dapat berperan 

dalam mengikat partikel tanah melalui jembatan kation. Kation divalen (Mg2+) 

yang dimiliki oleh pupuk kieserite nantinya akan menggantikan kation monovalen 

seperti Na+ dan K+ sehingga meningkatkan daya ikat antar partikel tanah. Jumlah 

nutrisi magnesium yang terdapat didalam tanah beragam dan jumlah yang diserap 

oleh tanaman lebih sedikit. Walaupun demikian jumlah kapur kieserite yang tepat 

untuk setiap tanaman sangat tergantung dari pH tanah yang ada (Firmansyah, 

2010). 

 

Permasalahan lain pada tanah lahan kering masam adalah rendahnya kandungan 

unsur hara sehingga diperlukan penambahan pupuk untuk menambahkan 

ketersediaan hara di dalam tanah guna mendukung pertumbuhan tanaman jagung. 

Salah satu pupuk yang dapat digunakan untuk menambah ketersediaan hara 

adalah pupuk anorganik. Pupuk ini merupakan jenis pupuk yang terbuat dari 

bahan anorganik atau yang disebut dengan pupuk buatan. Keunggulan pupuk 

anorganik adalah mengandung unsur hara tertentu dan pupuk anorganik lebih 

mudah larut sehingga lebih cepat diserap oleh tanaman (Arintoko dkk., 2023).  

 

Penggunaan pupuk anorganik seperti N, P, dan K sangat penting dalam 

mendukung produksi optimal tanaman jagung. Unsur hara N, P, K merupakan 

unsur hara makro yang banyak diserap tanaman terutama pada fase vegetatif. 

Menurut Hidayati (2009), pupuk N, P, K sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman terutama dalam merangsang pembentukan tinggi tanaman dan 

pembesaran diameter batang. Pupuk dengan jenis anorganik umumnya lebih cepat 

berdampak pada tanaman karena kandugan unsur haranya yang terbilang cukup 

tinggi. Nitrogen (N) berperan sebagai pensitesis asam amino dan pendorong 

pertumbuhan saat masa vegetaif. Fosfat (P) berperan dalam pembentukan biji dan 

bunga, pendistribusi energi ADP dan ATP, penyimpanan DNA dan RNA, dan 

pembelahan sel. Kalium (K) berperan dalam pembentukan karbohidrat, 

perkembangan akar, dan menunjang akar dalam memperoleh unsur hara (Lestari, 

2009). 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab 

masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut. 

1. Apakah aplikasi kombinasi pupuk kieserite dan pupuk N, P serta K 

berpengaruh terhadap nilai nisbah dispersi tanah pada pertanaman jagung (Zea 

mays L.) ? 

2. Berapakah dosis terbaik kombinasi pupuk kieserite dan pupuk N, P serta K 

yang berpengaruh terhadap nilai nisbah dispersi tanah pada pertanaman 

jagung (Zea mays L.)? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan uraian dari rumusan masalah maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi kombinasi pupuk kieserite dan pupuk N, P serta 

K terhadap nilai nisbah dispersi tanah pada pertanaman jagung (Zea mays L.) 

2. Mengetahui pengaruh dosis terbaik kombinasi pupuk kieserite dan pupuk N, P 

serta K terhadap nilai nisbah dispersi tanah pada pertanaman jagung 

(Zea mays L.). 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Lahan kering masam masam dicirikan oleh pH rendah (<5,5), kejenuhan basa dan 

kapasitas tukar kation rendah, kandungan hara N, P, dan K rendah, serta 

kejenuhan Al tinggi. Kejenuhan Al yang tinggi dapat memfiksasi hara P dan tidak 

tersedia bagi tanaman, dalam komplek jerapan hara K antagonis dengan kation 

lain dan menjadi tidak tersedia. (Hidayat dan Mulyani 2005). Pemanfaatan tanah 

lahan kering masam dapat dilakukan dengan cara ditanami tanaman yang 

memiliki kemampuan beradaptasi tinggi di berbagai kondisi tanah (Sujana dan 

Pura, 2015). Salah satu tanaman yang dapat tumbuh di lahan kering masam 

adalah jagung. Jagung pada umumnya ditanam dilahan kering walaupun dengan
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kesuburan tanah yang rendah. Pada tanah lahan kering masam memiliki pH yang 

rendah, kandungan bahan organik rendah, miskin hara akan Nitrogen (N), Fosfor 

(P), Kalium (K), Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg), dan persentase kejenuhan 

basa rendah (Fadhillah dan Harahap, 2020). 

 

Pada lahan kering masam umumnya memiliki nisbah dispersi yang tinggi karena 

tekstur berlempung, pH rendah, kadar bahan organik rendah, serta kejenuhan basa 

yang rendah menyebabkan agregat tanah mudah terurai saat terkena air. Kondisi 

ini meningkatkan risiko erosi dan penurunan infiltrasi tanah (Gama dkk., 2022). 

Hubungan antara nisbah dispersi dan kestabilan agregat tanah sangat erat, karena 

keduanya mencerminkan kemampuan tanah dalam mempertahankan struktur 

fisiknya ketika berinteraksi dengan air. Tanah dengan nilai nisbah dispersi tinggi 

menunjukkan bahwa sebagian besar partikel halus, terutama fraksi lempung, 

mudah terdispersi ke dalam air, sehingga agregat tanah menjadi tidak stabil. 

Kondisi ini menyebabkan pori tanah tertutup oleh partikel halus, menurunkan laju 

infiltrasi, serta meningkatkan potensi limpasan permukaan dan erosi (Utomo, 

2015). Hubungan antara nisbah dispersi dengan stabilitas agregat tanah berbanding 

terbalik. Semakin rendah nilai nisbah dispersi, maka stabilitas agregat semakin 

lebih baik (Umam dkk., 2022). Dispersi menyebabkan butir-butir tanah terlepas 

satu sama lain, menyumbat pori-pori tanah, dan menurunkan laju infiltrasi air. Hal 

ini meningkatkan aliran permukaan yang membawa koloid tanah dan unsur hara 

seperti nitrogen, yang sangat dibutuhkan oleh tanaman jagung (Gama dkk., 2022).  

 

Untuk mengatasi permasalahan pada tanah lahan kering masam dapat dilakukan 

dengan cara mengaplikasikan kombinasi pupuk kieserite dengan pupuk tunggal N, 

P, serta K. Pupuk kieserite atau biasa disebut pupuk magnesium sulfat dapat 

memperbaiki nilai nisbah dispersi melalui proses elektrostatik atau jembatan 

kation. Kation divalen yang dimiliki oleh ion Mg yang terkandung di dalam pupuk 

kieserite akan menggantikan ion monovalen seperti Na+ dan K+ yang menjadi 

penyebab tanah mudah terdispersi. Jumlah muatan pada ion Mg lebih besar 

dibandingkan ion Na+ dan K+ membuat daya ikat partikel lebih kuat sehingga nilai 

nisbah dispersi menjadi lebih baik (Afandi, 2019). Selain itu, adanya penambahan 
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pupuk kieserite yang mengandung magnesium dapat meningkatkan proses 

pembentukan klorofil daun yang nantinya bertujuan untuk mendukung proses 

fotosintesis. Magnesium juga dapat berperan dalam transportasi fosfat pada 

tanaman dan sulfur berperan dalam metabolisme tanaman seperti pembentukan 

gula dan pati, serta sintesa minyak dan lemak (Ardiansyah dkk., 2019). 

 

Magnesium sulfat yang terkandung didalam kieserite dapat mengikat ion hidrogen 

(H+) yang terkandung dalam tanah, sehingga pH tanah dapat meningkat (Ishaq 

dkk., 2025). Hal tersebut diduga terjadi karena dalam kieserite mengandung MgO 

yang reaksinya menghasilkan OH- sehingga dapat meningkatkan pH tanah. 

Menurut Fiqri dkk. (2023) derajat kemasaman tanah (pH) menunjukkan 

banyaknya konsentrasi H+ di dalam tanah sehingga jika di dalam tanah 

mengandung banyak ion H+ maka semakin masam tanah tersebut. Peningkatan pH 

tanah dari aplikasi kieserite juga ditemukan pada penelitian Ayanda dkk. (2020) 

pada hasil tanah dasar memiliki pH sebesar 4,92 setelah aplikasi kieserite 

meningkat menjadi 6,2. 

 

Meskipun kieserite menyediakan Mg2+
 yang mampu memperbaiki kekurangan 

magnesium pada tanah masam, namun sifatnya yang terbatas (hanya menyediakan 

Mg dan S). Tanaman jagung memerlukan unsur hara makro dan mikro, unsur hara 

makro yang esensial untuk tanaman jagung antara lain nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K). Peningkatan produktivitas tanaman jagung dapat dilakukan 

dengan usaha penerapan teknologi budidaya jagung yang baik yaitu dengan 

melakukan pemupukan berimbang yang memenuhi unsur hara (NPK) dalam tanah 

untuk pertumbuhan tanaman (Suntoro dan Astuti, 2014). Sehingga diperlukan 

penambahan pupuk yang mengandung Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Menurut Susana 

dkk. (2022) nitrogen dapat membantu penyerapan unsur hara kalium, magnesium, 

kalsium sehingga dapat mempercepat proses pembungaan, pembuahan dan 

memacu pertumbuhan pada pucuk tanaman.
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Perakaran tanaman akan menghasilkan eksudat akar untuk meningkatkan stabilitas 

agregat tanah. Hal ini disebabkan karena eksudat akar mampu menyediakan 

sumber energi bagi mikroba untuk menghasilkan senyawa polimer yang dapat 

mengikat partikel tanah sehingga mampu mengurangi pelepasan partikel tanah 

halus yang menyebabkan erosi dan hilangnya unsur hara.  

 

Menurut Tisdall dan Oades (1982), mekanisme pembentukan jembatan kation 

(cation bridge) terjadi ketika kation multivalen seperti kalsium (Ca²⁺), magnesium 

(Mg²⁺), atau aluminium (Al³⁺) berperan sebagai penghubung elektrostatik antara 

partikel tanah bermuatan negatif, seperti mineral liat dan bahan organik. Muatan 

negatif ini menyebabkan partikel tanah saling tolak-menolak sehingga cenderung 

terdispersi. Kehadiran kation multivalen akan menetralkan sebagian muatan 

negatif tersebut dan membentuk jembatan ionik antara dua permukaan yang 

bermuatan negatif. Proses ini menurunkan gaya tolak elektrostatik dan mendorong 

terjadinya penggumpalan atau flokulasi partikel tanah. Akibatnya, terbentuklah 

agregat tanah yang lebih stabil terhadap dispersi air dan gaya mekanis. 

Mekanisme jembatan kation ini berperan penting dalam menjaga kestabilan 

agregat tanah, meningkatkan porositas, serta mendukung infiltrasi air dan 

pertumbuhan akar tanaman. 

 

Pemberian dosis NPK yang seimbang tidak hanya mendukung pertumbuhan 

tanaman, tetapi juga meningkatkan kualitas tanah (Pratikta dkk., 2013). Melalui 

penelitian ini diharapkan pengaplikasian kombinasi pupuk kieserite dengan pupuk 

tunggal N, P, dan K dapat memperbaiki kualitas tanah terutama dalam 

memperbaiki nilai nisbah dispersi. Nilai nisbah dispersi dapat menunjukkan 

kondisi stabilitas agregat tanah. Semakin rendah nilai nisbah dispersi, maka 

stabilitas agregat tanah semakin baik. Pupuk kieserite dalam penelitian ini 

merupakan pupuk anorganik yang mengandung magnesium (Mg) minimal 25,5% 

dan sulfur (S) 21% (Mulana dan Fuadi, 2019).  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Aplikasi Kombinasi Pupuk Kieserite dan 

N, P, serta K Terhadap Nisbah Dispersi Tanah Pada Pertanaman Jagung 

(Zea Mays L.). 

 

Berpengaruh terhadap nilai Nisbah 

Dispersi Tanah 

- pH tanah rendah 

- Struktur tanah mudah rapuh 

- Bahan organik rendah 

Permasalahan Lahan Kering 

Masam 

Upaya Memperbaiki Kualitas Tanah 

Pemberian Pupuk Anorganik 

- Mensuplai hara 

Magnesium (Mg) 

- Membantu mengikat 

partikel tanah 

- Meningkatkan pH tanah 

Pupuk Kieserite 

- Menyediakan unsur hara 

- Meningkatkan stabilitas 

agregat tanah 

- Membantu pertumbuhan 

dan perkembangan akar 

tanaman 

Pupuk Tunggal N, P dan K 



9  

 
 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran maka diperoleh hipotesis sebagai berikut : 

1. Aplikasi kombinasi pupuk kieserite dan pupuk N, P serta K berpengaruh 

terhadap nilai nisbah dispersi tanah pada pertanaman jagung (Zea mays L.) 

2. Terdapat dosis kombinasi pupuk kieserite dan pupuk N, P serta K terbaik 

terhadap nilai nisbah dispersi tanah pada pertanaman jagung (Zea mays L.) 

 

 

 

 



 
   

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

 

Jagung (Zea mays L.) termasuk tanaman semusim dari jenis graminae yang 

memiliki batang tunggal dan monoceous (Pratama 2015). 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta  

Subdivisi : Angiospermae  

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Graminae 

Famili : Graminacea 

Genus : Zea 

Spesies : Zea mays L. 

Rata-rata tanaman jagung memiliki tinggi 1-2 meter. Tanaman jagung memiliki 

daun yang berbentuk pita atau garis dengan ibu tulang daun terletak dibagian 

tengah. Tangkai daun berfungsi sebagai pelepah untuk membungkus batang 

tanaman. Jumlah daun tanaman jagung berkisar anatara 10-20 helai setiap 

batangnya. Panjang daun 30-45 cm dan lebarnya 5-10 cm. Daun jagung 

mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan tanaman terutama berpengaruh 

dalam penentuan produksi. Tanaman jagung memiliki 4 bagian akar yaitu akar 

utama, akar cabang, akar lateral dan akar rambut (Purwono dan Hartono, 2010). 

 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung  

 

Beberapa jagung telah diteliti memiliki ketahanan terhadap salinitas. Menurut 

Sholihah dan Saputro (2016) Jagung lokal Madura yang dikenal toleran salinitas 
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diantaranya Elos dan Duko. Cenderung tahan pada tanah berpasir, berlempung, 

hingga tanah kurang subur. Jagung Madura mampu tumbuh dengan baik di lahan 

kering dan minim irigasi, dapat tumbuh di tanah dengan kesuburan rendah dan 

memiliki toleransi terhadap kondisi tanah kurang optimal (Sukmo dkk., 2018). 

Rata-rata hasil produksi sekitar 2-4 ton ha-1, lebih rendah dibandingkan jagung 

hibrida, namun cukup stabil pada lahan kering. Pulau Madura areal tanaman untuk 

jagung kurang lebih 360.000 hektar (30 % areal jagung di Jawa Timur), namun 

produktivitas ditingkat petani masih rendah rata-rata 1,4 ton per hektar 

Roesmarkamet dkk., 2006; dalam (Kasryno dkk., 2007). Tingginya tidak lebih 

dari 1,6 meter, panjang tongkolnya antara 8-10 cm dengan ukuran bulir yang juga 

kecil. Ukuran dan berat tongkol jagung varietas lokal Madura lebih kecil 

dibanding varietas hibrida. Jagung lokal memiliki waktu berbunga (antesis dan 

silking) dan waktu panen yang lebih cepat dibanding varietas lainnya 

menunjukkan jagung lokal Madura termasuk jagung yang memiliki umur panen 

genjah. Jagung Madura bisa dipanen mulai usia 60-70 hari atau 2-2,5 bulan. 

(Amzeri, 2010).  

 

 

2.3 Tanah Lahan Kering Masam  

 

Lahan kering masam adalah tanah yang memiliki masalah kemasaman, bahan 

organik yang rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat 

rendah (Fitriatin dkk., 2014). Kendala umum yang di hadapi pada tanah kering 

masam adalah pH tanah rendah, unsur N dan P kurang tersedia, kekurangan Ca, 

Mg, K dan kandungan Mn dan Fe berlebihan serta Al tinggi adalah faktor 

penghambat utama dalam pertumbuhan tanaman (Ainun, 2021). Karakteristik 

fisik lahan kering seperti ultisol produktivitas tanah menurun, stabilitas agregat 

rendah sehingga tanah mudah dipadatkan, ruang pori total rendah, kandungan hara 

rendah, permeabilitas dan daya ikat air rendah (Handayani dkk., 2022). Salah satu 

permasalahan utama adalah tingginya kadar aluminium (Al) dan hidrogen (H+) 

yang dapat dipertukarkan, yang merupakan ciri khas tanah masam. Ion-ion ini 

dapat menghambat pembentukan agregat tanah yang stabil dan meningkatkan 

dispersi. Selain itu, bahan organik tanah yang rendah pada lahan kering masam
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juga menjadi faktor signifikan. Bahan organik berperan sebagai perekat alami 

yang mengikat partikel-partikel tanah menjadi agregat. Ketika bahan organik 

rendah, ikatan antar partikel lemah, sehingga tanah lebih mudah terdispersi dan 

rentan terhadap kerusakan struktur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Krisnayanti 

dkk. (2023) bahwa degradasi lahan kering masam sering dicirikan dengan 

penurunan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, dan nisbah dispersi yang tinggi 

adalah salah satu manifestasi dari degradasi sifat fisik tersebut, meningkatkan 

kerentanan terhadap erosi dan penurunan kesuburan tanah secara keseluruhan 

(Krisnayanti dkk., 2023). 

 

 

2.4 Nisbah Dispersi 

 

Nisbah dispersi tanah merupakan perbandingan atau nisbah dari kadar debu dan 

liat yang tidak terdispersi dengan kadar debu dan liat yang terdispersi (Umam 

dkk., 2022). Nisbah dispersi adalah penganalisisan sifat-sifat fisika tanah dengan 

cara melepaskan butir-butir primer tanah satu sama lain. Pelepasan partikel tanah 

ini biasa dilakukan dengan cara mengocok tanah ke dalam larutan kalgon atau 

bahan pendispersi lain. Nilai dispersi tanah yang tinggi menunjukan bahwa 

sebagian besar debu dan liat mudah terdispersi. Semakin rendah nilai nisbah 

dispersi maka tanah tersebut semakin mantap atau semakin tahan terhadap 

pendispersian (Afandi, 2019). Dispersi tanah dapat memengaruhi kondisi tanah 

dan pertumbuhan tanaman. Ketika partikel liat terdispersi, tanah akan mudah 

berubah menjadi lumpur saat basah dan menjadi padat serta keras saat kering. 

Pemadatan ini mengurangi porositas tanah dan laju infiltrasi air, sehingga 

meningkatkan risiko erosi. Selain itu, aerasi yang diperlukan untuk pertumbuhan 

akar menjadi terhambat, yang pada akhirnya berdampak negatif pada 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman (Gama dkk., 2022).  

 

Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya pendispersian dalam tanah mencakup 

struktur tanah, curah hujan, tekstur tanah, dan bahan organik. Apabila tanah 

memiliki struktur berpasir dengan tekstur tertentu, maka kecenderungan 

pendispersian tanah menjadi lebih besar. Eviati dan Sulaeman (2009) menyatakan 
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bahwa dispersi menunjukkan tingkat kestabilan agregat tanah terhadap pengaruh 

air. Dispersi adalah pemecahanan agregat tanah dalam bentuk partikel yang lebih 

kecil. Tanah dengan tingkat dispersi tinggi memiliki stabilitas agregat yang 

rendah, yang ditandai oleh mudahnya partikel halus terlepas dalam air. Dispersi 

tanah merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam melihat peran bahan 

organik di dalam tanah sehingga kita dapat mengetahui besarnya agregat tanah 

yang akan terbentuk (Salam, 2021). Selain itu, daerah yang mengalami curah 

hujan tinggi cenderung mengalami pendispersian tanah lebih sering daripada 

daerah dengan curah hujan rendah. Nisbah dispersi tanah yang tinggi 

mencerminkan kemampuan air untuk dengan mudah mendispersikan debu dan liat 

dalam tanah, sementara nisbah dispersi yang rendah menandakan bahwa sedikit 

debu dan liat yang dapat terdispersi oleh air. 

 

Pada tanah lahan kering (Ultisol), yang umumnya bersifat masam dengan 

kejenuhan basa rendah, kestabilan agregat cenderung lemah karena dominasi ion 

H⁺ dan Al³⁺ yang menyebabkan terjadinya dispersi lempung. Menurut Afandi dkk. 

(2019) rendahnya konsentrasi kation pemflokulasi (Ca²⁺, Mg²⁺, dan K⁺) pada 

tanah masam memperburuk kondisi ini, karena tidak adanya jembatan kation yang 

mampu menahan partikel liat tetap teragregasi. Oleh sebab itu, pengelolaan tanah 

melalui pemberian amelioran seperti pupuk kieserite (MgSO₄) atau bahan organik 

dapat memperbaiki kestabilan agregat dengan menurunkan nisbah dispersi melalui 

peningkatan ketersediaan kation pemflokulasi serta perbaikan struktur tanah 

(Gama dkk, 2022). 

 

Pupuk kieserite (MgSO4) merupakan salah satu pupuk anorganik yang 

mengandung unsur hara makro yaitu Mg. Kation divalen yang dimiliki oleh ion 

Mg yang terkandung di dalam pupuk kieserite akan menggantikan ion monovalen 

seperti Na+ dan K+ yang menjadi penyebab tanah mudah terdispersi. Jumlah 

muatan pada ion Mg lebih besar dibandingkan ion Na+ dan K+ membuat daya ikat 

partikel lebih kuat sehingga nilai nisbah dispersi menjadi lebih baik (Afandi, 

2019). Kehadiran kation tersebut memperkuat ikatan antar agregat tanah, sehingga 

mengurangi pelepasan partikel halus ke dalam air. 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aplikasi asam humat dan magnesium 

sulfat (kieserite) mampu memperbaiki stabilitas agregat dan menurunkan nilai 

nisbah dispersi pada tanah Ultisol, meskipun efeknya bergantung pada kondisi 

awal tanah dan dosis yang diberikan (Gama dkk, 2022).  

 

Afandi (2019) memanfaatkan nilai nisbah dispersi untuk mengidentifikasi fraksi 

bahan organik tanah yang berkaitan atau terikat dengan partikel liat. Menurut 

Tisdall dan Oades (1982) agen pengikat organik terbagi menjadi 3, yaitu transient, 

temporary, dan persistent. Agen transient merupakan perekat organik yang 

mudah tersedia dan umumnya berupa polisakarida seperti glukosa, yang berfungsi 

sebagai “lem” alami pengikat partikel tanah, namun efeknya hanya bertahan 

dalam waktu singkat, sekitar beberapa minggu. Agen temporary mencakup sistem 

perakaran tanaman dan hifa jamur, yang berperan dalam pembentukan agregat 

makro melalui kontribusi residu organik di zona perakaran (rhizosfer) dan 

aktivitas biologis yang memperkuat ikatan antar partikel tanah. Sementara itu, 

agen persistent terdiri atas senyawa humat aromatik yang berasosiasi dengan ion 

logam seperti besi amorf, aluminium, dan aluminosilikat. Agen ini membentuk 

kompleks organo-mineral yang stabil melalui mekanisme jembatan kation, 

sehingga berperan penting dalam menjaga kestabilan agregat tanah dalam jangka 

panjang. 

 

 

Gambar  2. Interaksi agen peristen dengan liat melalui adsorpsi dan jembatan 

kation (Tisdall dan Oades, 1982). 
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Pupuk NPK tunggal merupakan pupuk yang mengandung salah satu unsur hara 

makro essensial, yaitu Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) dalam bentuk 

terpisah. Hara N dan P secara tidak langsung berpengaruh terhadap dispersi. 

Aplikasi urea (N) pada Ultisol dapat memperbaiki sifat tanah melalui peningkatan 

ketersediaan N-mineral dan mendukung pertumbuhan akar. Hara fosfor secara 

tidak langsung memperbaiki pertumbuhan akar melalui peningkatan eksudat akar 

(lendir akar) yang bisa membantu merekatkan partikel tanah sehingga membentuk 

agregat yang lebih kuat dan stabil. Kalium (K) merupakan kation monovalen (K⁺) 

yang meskipun daya flokulasinya tidak sekuat kation divalen seperti Ca²⁺ atau 

Mg²⁺, namun tetap berkontribusi dalam menjaga stabilitas agregat tanah. 

Kehadiran K mampu mengurangi gaya tolak-menolak antar partikel liat sehingga 

meningkatkan proses flokulasi, yang pada akhirnya dapat menurunkan nisbah 

dispersi. Hal ini sejalan dengan penelitian Syaifuddin (2010) pada tanah Ultisol di 

Indonesia yang menunjukkan bahwa pemupukan K, baik secara tunggal maupun 

dalam kombinasi dengan hara lain, dapat menurunkan nilai nisbah dispersi tanah 

melalui peran kation K dalam membantu proses flokulasi partikel liat. 

 

 

2.5 Distribusi Mikroagregat 

 

Distribusi mikroagregat dianalisis dengan menggunakan persentase kandungan 

liat pada tanah yang terdispersi atau kandungan liat yang sebenarnya dengan 

kandungan liat pada tanah yang tidak terdispersi atau kandungan liat yang masih 

berikatan dengan fraksi seperti bahan organik dan kation (Afandi dkk., 2018). 

Mikroagregat merupakan agregat terkecil dari tanah yang terbentuk secara primer. 

Afandi ddk. (2018) menjelaskan ikatan mekanisme pembentukan mikrogregat 

dapat dibagi jadi dua bentuk yaitu mekanisme pengeleman (glue mechanism) dan 

jembatan kation (cation bridge). Distribusi mikroagregat diperoleh melalui nilai 

selisih liat atau liat yang tak terdispersi dengan liat terdispersi kemudian dihitung 

banyaknya liat yang sebenarnya dan berapa banyak liat yang dihasilkan dari 

terlepasnya ikatan partikel seukuran pasir dan debu. Sehingga diketahui 

banyaknya mikroagregatyang terdistribusi seukuran partikel debu dan pasir 

(Pranata dkk, 2022).
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2.6 Tekstur Tanah 

 

Tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya tanah, ditentukan berdasarkan 

perbandingan fraksi pasir (sand), debu (silt) dan liat (clay). Fraksi pasir berukuran 

2 mm – 50 mm lebih kasar dibanding debu (50 mm – 2 mm) dan liat (lebih kecil 

dari 2 mm). Karena ukurannya yang kasar, maka tanah-tanah yang didominasi 

oleh fraksi pasir, akan melakukan pergerakan air yang lebih cepat (kapasitas 

infiltrasi dan permeabilitas tinggi) dibandingkan dengan tanah-tanah yang 

didominasi oleh fraksi debu dan liat. Tanah yang didominasi pasir akan banyak 

mempunyai pori- pori makro (besar) disebut lebih porous. Tanah yang didominasi 

debu akan banyak mempunyai pori-pori meso (sedang) agak porous dan tanah 

yang didominasi liat akan banyak mempunyai pori-pori mikro (kecil) tidak 

porous. Semakin porous tanah akan semakin mudah akar untuk berpenetrasi dan 

semakin mudah air dan udara untuk bersirkulasi (drainase dan aerasi baik, air dan 

udara banyak yang tersedia bagi tanaman), tetapi semakin mudah pula air untuk 

hilang dari tanah begitupun sebaliknya (Chandra, 2016). 

 

2.7 Pupuk Kieserite dan Pupuk N, P, serta K 

 

Pemupukan merupakan suatu tindakan dalam melakukan perawatan terhadap 

tanaman. Pemupukan memberikan pengaruh besar terhadap produksi dan 

pertumbuhan tanaman. Tujuan dari pemupukan adalah memberikan tambahan 

unsur hara kandungan tanah. Penambahan tersebut akan membantu ketersediaan 

kebutuhan tanaman dalam menyerap unsur hara di dalam tanah sesuai dengan 

kebutuhan tanaman (Norasyifah dkk., 2019). Efektivitas dan efisiensi pemupukan 

dapat dicapai dengan lima tepat pemupukan yang terdiri dari tepat jenis, tepat 

dosis, tepat waktu, tepat cara dan tepat sasaran (Pardamean, 2014). Pupuk 

kieserite yang digunakan dalam penelitian ini berwarna putih dengan berupa 

butiran/ granular. Pupuk kieserite (MgSO4)  merupakan salah satu pupuk 

anorganik yang mengandung unsur hara makro yaitu Mg. Kieserite dapat juga 

disebut pupuk magnesium, dikarenakan mengandung Mg yang tinggi.  
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Pupuk kieserite juga tergolong dalam pupuk tunggal yang mampu memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah. Penambahan pupuk kieserite (Mg) bermanfaat dalam 

proses fotosintesis tanaman yang membentuk klorofil pada daun, sehingga 

tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Purnomo dkk., 2018).  

 

Pupuk kieserite juga merupakan salah satu pupuk yang mudah terurai dan 

bereaksi dengan cepat. Pemberian unsur hara N, P dan K melalui pemupukan 

dapat meningkatkan unsur hara pada tanah yang berperan sebagai nutrisi bagi 

tanaman sehingga pertumbuhan tanaman akan semakin baik. Pupuk tunggal 

adalah pupuk yang mengandung satu unsur hara saja, seperti dalam penelitian ini 

menggunakan pupuk tunggal N, P dan K (Urea, SP-36, dan KCl). Pupuk tunggal 

N, P dan K yang diberikan bertujuan untuk mengatasi masalah rendahnya 

kandungan hara pada tanah lahan kering masam yang digunakan dalam penelitian 

ini. Untuk mendapatkan dosis N, P dan K yang tepat maka perlu dilakukan 

pengujian pupuk N, P, K dalam berbagai tingkat dosis anjuran. 

 

2.8 Hubungan Nisbah Dispersi dan Unsur Hara Tanah 

 

Tanah yang memiliki nisbah dispersi tinggi memiliki partikel-partikel yang 

mudah terpisah dan terlepas satu sama lain sehingga stabilitas agregat rendah. 

Kondisi tersebut membuat tanah lebih rentan mengalami pencucian maupun erosi. 

Akibat dari proses pencucian maupun erosi tersebut akan membuat tanah 

kehilangan unsur hara yang terkandung di dalamnya. Sehingga hal ini dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman dalam mencapai kondisi optimal. Menurut 

Novaldho dkk. (2023) nisbah dispersi dapat menjadi indikator dalam mengetahui 

kepekaan tanah terhadap erosi. Semakin tinggi nilai nisbah dispersi maka semakin 

mudah tanah mengalami erosi. Hal ini disebabkan karena agregasi tanah yang 

kurang mantap membuat partikel tanah mudah terlepas satu sama lain ketika 

terkena energi kinetik hujan. Akibatnya partikel tanah yang terdispersi akan 

menyumbat pori-pori tanah.  



18  

 
 

Pupuk kieserite atau biasa disebut pupuk magnesium sulfat dapat memperbaiki 

nilai nisbah dispersi melalui proses elektrostatik atau jembatan kation. Kation 

divalen yang dimiliki oleh ion Mg yang terkandung di dalam pupuk kieserite akan 

menggantikan ion monovalen seperti Na+ dan K+ yang menjadi penyebab tanah 

mudah terdispersi. Jumlah muatan pada ion Mg lebih besar dibandingkan ion Na+ 

dan K+ membuat daya ikat partikel lebih kuat sehingga nilai nisbah dispersi 

menjadi lebih baik (Afandi, 2019). Sulfat (SO4
2-) yang berasal dari magnesium 

sulfat (MgSO4) berperan penting dalam proses penyanggaan pH tanah dengan 

membantu menstabilkan keseimbangan ion. Dalam tanah yang asam, ion 

aluminium (Al³⁺) sering kali larut dan menjadi toksik bagi tanaman. Sulfat dapat 

bereaksi dengan ion Al³⁺ membentuk aluminium sulfat Al₂(SO₄)₃ yang lebih 

mudah tercuci keluar, sehingga mengurangi kemasaman tanah dan meningkatkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Selain itu, sulfat juga berinteraksi dengan 

kation basa seperti kalsium (Ca2+), magnesium (Mg2+), kalium (K+), dan natrium 

(Na+), membantu menjaga keseimbangan ion dalam tanah dan mencegah 

pelepasan ion hidrogen (H+) yang dapat menurunkan pH (Lakshmi dkk., 2010). 



 
   

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 sampai dengan bulan 

Mei 2025. Penelitian ini di Desa Campang Raya, Kecamatan Sukabumi, Kota 

Bandar Lampung. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat - alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu skop 

tanah, pisau, oven, hydrometer, thermometer, magnetik stirer, hot plate, 

penumbuk, ayakan (2 mm), timbangan analitik, corong, pengaduk listrik, tabung 

sedimentasi (1000 ml), pengaduk tangan, botol film, erlenmeyer, gelas beaker, 

pipet tetes, spatula, stopwatch, pH meter dan pipet ukur. Bahan yang digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sampel tanah kering udara lolos ayakan 

(2 mm), pupuk kieserite, pupuk tunggal N, P, dan K, air, aquades, kertas saring, 

aluminium foil, Hidrogen Peroksida (H2O2) 30%, larutan calgon 5%, Kalium 

dikromat (K2Cr2O7) 1 N, Asam sulfat (H2SO4) 95 %, Natrium fluoride (NaF) 4%, 

Asam fosfat (H3PO4) 85 %, dan indikator difenil amin ((C6H5)2NH), dan 

NH4Fe(SO4)2 0,5 %. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan 

dan dilakukan dengan 6 ulangan sehingga terdapat 24 satuan percobaan.
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Kemudian perlakuan yang digunakan yaitu kieserite dengan dosis 100 kg/ha yang 

berbentuk butiran/granular dan juga ditambahkan pupuk Urea, SP-36, KCl. Dosis 

perlakuan secara lengkap disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Perlakuan dan Dosis Pupuk Kombinasi Pupuk Kieserite dan Pupuk N, P, 

serta K 

Dosis Pupuk 

Kode Perlakuan Kieserite 

(kg/ha) 

Urea 

(kg/ha) 

SP-36 
(kg/ha) 

KCl 

(kg/ha) 

A Kontrol 0 0 0 0 

B Standar Pupuk 

Tunggal (N, P, dan K) 

0 350 100 75 

C 1 Pupuk Kieserit + 1 

Pupuk N, P, dan K 

100 350 100 75 

D 1 Pupuk Kieserite + ¾ 

Pupuk N, P, dan K 

100 262,5 75 56,25 

Keterangan: N =350 kg/ha; P =100 kg/ha; K =75 kg/ha; ¾ N= 262,5; ¾ P =75 

kg/ha; ¾ K =56,25 kg/ha. 

 

 

 

           6,5 m 

      
U1 A C D B 

U2 C B A D 

U3 B D C A 

U4 D A B C 

U5 C B D A 

U6 A C B D 

Gambar 3. Tata Letak Percobaan 

 

Perlakuan menggunakan kombinasi pupuk kieserite dan pupuk N, P, serta K pada 

perlakuan C dan D. Plot perlakuan dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4 

perlakuan. Perlakuan A yaitu kontrol, B yaitu standar (Pupuk Tunggal N, P dan 

K), C yaitu 1 pupuk kieserit + 1 pupuk N, P dan K dan D yaitu 1 pupuk kieserite + 

¾ pupuk N, P dan K. 



21  

 
 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1 Persiapan Lahan 
 

Pengolahan lahan dilakukan dengan menggunakan rotary untuk menggemburkan 

tanah akibat penanaman yang sebelumnya. Pengolahan lahan ini bertujuan untuk 

membersihkan lahan dari gulma dan sisa-sisa tanaman yang sebelumnya serta 

benda lain yang berada di tanah. Setelah pengolahan lahan area penelitian dibagi 

menjadi 24 petak percobaan, dengan ukuran masing-masing petak adalah 6.5 m x 

3.5 m, dengan jarak bedengan 75 cm dan jarak tanam 25 cm. 

 

3.4.2 Penanaman Jagung 
 

Penanaman benih jagung pipil dilakukan dengan melubangi lahan yang sudah 

disiapkan sebagai media tanam. Penanaman jagung dalam satu lubang yang tanam 

memiliki kedalaman berkisar antara 5 hingga 10 cm, dan masing-masing lubang 

berisi 2 benih jagung, kemudian ditutup kembali media tanam dengan tanah tanpa 

perlu dipadatkan. Kemudian dilakukan penyulaman pada tanaman jagung setelah 

10 hari pasca tanam untuk mengganti jagung yang tumbuh kurang baik. 

 

3.4.3 Pemupukan 

 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan kombinasi pupuk kieserite dengan 

pupuk N, P dan K untuk memenuhi kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman dan tanah. Pemberian pupuk tunggal N, P dan K sebagai pupuk dasar 

urea sebanyak 350 kg/ha yang diaplikasikan sebanyak tiga kali yaitu 1/3 (116 

kg/ha) pada 10 HST, 1/3 (116 kg/ha) pada 30 HST, dan 1/3 (116 kg/ha) pada 45 

HST. Pupuk SP-36 dan pupuk KCl diberikan sekali pada awal dengan masing-

masing dosis 100 kg/ha dan 75 kg/ha. Penambahan pupuk kieserite yaitu 100 

kg/ha sebagai pupuk perlakuan yang dilakukan pada 10 HST dengan cara pupuk 

ditaburkan atau broadcasting ke tanah pada tanaman jagung sesuai dengan dosis 

yang sudah ditetapkan. 
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3.4.4 Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan penyiraman, penyiangan, penyemprotan 

dan pemupukan. Penyiraman dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman dengan 

menggunakan irigasi permukaan. Penyiangan dilakukan secara berkala untuk 

mengendalikan gulma yang berada disekitar tanaman jagung dengan tujuan 

mengurangi persaingan penyerapan nutrisi antara gulma dan tanaman jagung. 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan melalui penyemprotan insektisida ulat 

pada tanaman jagung, bertujuan untuk menjaga tanaman dan hasil 

pertumbuhannya. 

 

3.4.5 Pemanenan 

 

Pemanenan jagung dilakukan pada saat jagung berusia 100-120 hari pasca tanam. 

Pemanenan jagung dilakukan dengan memetik tongkol jagung dari tanaman 

jagung, kemudian dibawa ke laboratorium laboratorium dan dilakukan 

pengukuran bobot tongkol serta kadar air. Jagung yang telah dipanen kemudian 

dikeringkan secara manual dengan dijemur di bawah sinar matahari. 

 

3.4.6 Pengambilan Sampel Tanah 

 

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan cara mengambil sampel tanah pada 

setiap ulangan yang diperoleh dari 3 titik dan kemudian dikomposit, dengan 

kedalaman 0-20 cm. Pengambilan sampel tanah awal dilakukan pada awal 

sebelum diberikan perlakuan dan setelah pemanenan tanaman jagung. 

Tujuan dari pengambilan sampel ini adalah untuk menganalisis variabel-variabel 

pengamatan yang akan diuji di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

3.5.1 Variabel Utama 

Variabel utama pada penelitian ini adalah nisbah dispersi  
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1. Nisbah Dispersi 

 

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu nisbah dispersi tanah. 

Dispersi adalah penganalisisan sifat-sifat fisika tanah dengan cara melepaskan 

butir-butir primer tanah satu sama lain. Untuk mengetahui nilai perbandingan 

dispersi tanah dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 2 cara 

analisis yaitu, analisis tekstur tanah dengan penambahan Natrium 

Hexametaphospate ((NaPO3)6) 5% + H2O2+air yang akan menghasilkan % fraksi 

terdispersi dan analisis tekstur tanah dengan mengggunakan air saja yang akan 

menghasilkan % fraksi tidak terdispersi. Analisis tekstur tanah dilakukan dengan 

menggunakan metode hydrometer. Prosedur analisis dengan penggunaan Natrium 

Hexametaphospate ((NaPO3)6) 5% + H2O2+Air, dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1) Sebanyak 50 gr tanah lolos ayakan 2 mm dimasukan kedalam gelas 

Erlenmeyer 500 ml, tambahkan 100 ml air dan 25 ml H2O2 30 % kemudian 

dibiarkan semalaman. 

2) Setelah itu suspensi dipanaskan diatas hotplate dan ditambahkan 10 ml H2O2, 

setelah mendidih angkat suspensi dari atas hotplate kemudian dinginkan. 

3) Setelah suspensi dingin, dimasukan 100 ml larutan Natrium 

Hexametaphospate ((NaPO3)6) 5% dan dibiarkan semalaman. 

4) Suspensi diaduk dengan mixer selama 5 menit, lalu dimasukan ke dalam 

tabung sedimentasi 1000 ml dan ditambahkan air hingga mencapai 1000 ml. 

5) Setelah itu suspensi diaduk dengan menggunakan batang pengaduk. 

6) Selajutnya nyalakan stopwatch bersamaan dengan diangkatnya alat pengaduk, 

setelah 20 detik, masukan hydrometer secara perlahan lalu baca angka yang 

ditunjukan hydrometer pada detik ke 40 sebagai H1. 

7) Lalu angkat hydrometer dan dimasukan Termometer untuk mengukur suhu 

(T1). 

8) Suspensi dibiarkan setelah 2 jam lakukan pembacaan kedua (H2). 

9) Untuk pembuatan larutan Blanko, 100 ml Calgon dan air dimasukkan ke dalam 

tabung sedimentasi hingga mencapai 1000 ml, tanpa penambahan tanah, dan 

langkah pengukuran yang sama dilakukan
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Prosedur analisis dengan hanya menggunakan air dilakukan dengan langkah 

langkah sebagai berikut: 

1) 50 Gram tanah dimasukkan ke dalam gelas Erlenmeyer berukuran 500 ml. 

2) Selanjutnya, ditambahkan 100 ml air ke dalam Erlenmeyer. 

3) Suspensi tanah dikocok menggunakan alat pengocok selama 5 menit, lalu 

dipindahkan ke dalam tabung sedimentasi berkapasitas 1000 ml, diikuti 

dengan penambahan air hingga mencapai volume 1000 ml. 

4) Suspensi kemudian diaduk menggunakan alat pengaduk. 

5) Stopwatch dinyalakan bersamaan dengan pengangkatan alat pengaduk. 

Setelah 20 detik, hydrometer dimasukkan perlahan. Pembacaan angka yang 

ditunjukkan oleh hydrometer pada detik ke-40 dicatat sebagai H1. Hydrometer 

diangkat, dan termometer dimasukkan untuk mengukur suhu (T1). 

6) Suspensi dibiarkan selama 2 jam, dan dilakukan pembacaan kedua pada detik 

ke-40 (H2). Persentase pasir, debu dan liat dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut 

 

 

 

 

Persentase pasir, debu dan liat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

Keterangan: 

BB = Berat basah tanah BK = Berat kering tanah KA = Kadar air tanah 

H1 = Angka hidrometer pada 40 detik H2 = Angka hidrometer pada 120 menit 

 

B1 = Angka hidrometer blanko pada 40 detik B2 = Angka hidrometer blanko pada 

120 detik FK = Faktor Koreksi (FK = 0,36 (T – 20)) 

T = Suhu suspensi yang diukur setelah 40 detik (T1) atau 120 menit (T2) 



25  

 
 

Dengan informasi ini, kita memiliki pemahaman yang lebih lengkap tentang 

variabel dan parameter yang terlibat dalam analisis tanah. Berikut adalah 

penjelasan singkat untuk setiap variabel baru: 

 

1) B1 (Angka Hidrometer Blanko pada 40 Detik):** Merupakan nilai 

yang ditunjukkan oleh hidrometer blanko pada detik ke-40 saat 

dilakukan pengukuran awal tanpa keberadaan tanah di dalamnya. 

2) B2 (Angka Hidrometer Blanko pada 120 Menit):** Merupakan nilai 

yang ditunjukkan oleh hidrometer blanko pada detik ke-40 saat 

dilakukan pengukuran setelah suspensi tanah blanko dibiarkan 

selama 2 jam. 

3) FK (Faktor Koreksi):** Merupakan faktor yang digunakan untuk 

mengkoreksi pembacaan hidrometer terhadap suhu suspensi. 

Dihitung dengan rumus \(FK = 0,36 \times (T - 20)\), di mana \(T\) 

adalah suhu suspensi yang diukur setelah 40 detik (T1) atau 120 

menit (T2). 

 

Dengan adanya variabel FK, kita dapat mengkoreksi hasil pengukuran hidrometer 

berdasarkan suhu suspensi, yang dapat memengaruhi akurasi pembacaan 

hidrometer. Informasi ini dapat membantu memperbaiki hasil analisis, 

memastikan bahwa pengukuran dilakukan dengan akurat sesuai dengan kondisi 

suhu tertentu. 

 

Nisbah dispersi tanah dihitung dengan menggunakan persamaan menurut 

Middleton (1930), sebagai berikut: 

 

 

Data yang diperoleh kemudian dihitung dalam bentuk persen dan di 

interpretasikan pada tabel interpretasi data nisbah dispersi berikut ini: 
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Tabel 2. Interpretasi Data Nisbah Dispersi (Elges, 1985 dalam Afandi, 2019). 

Nisbah Dispersi Interpretasi 

<15 Tidak terdispersi 

15 -30 Sedikit terdispersi 

30 -50 Terdispersi sedang 

>50 Sangat terdispersi 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Variabel pendukung pada penelitian ini adalah distribusi mikroagregat, tekstur 

tanah, pH tanah, dan produksi. 

1. Distribusi Mikroagregat 

 

Nisbah dispersi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya mikroagregat yang terbentuk. Dengan menggunakan nisbah dispersi 

dapat diketahui juga besarnya ikatan yang terbentuk secara absorbsi (mekanisme 

lem) maupun secara elektrostatik (mekanisme jembatan kation). Distribusi 

mikroagregat merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat mekanisme ikatan 

yang terjadi antara partikel tanah, baik yang berikatan langsung (mekanisme lem) 

maupun dengan jembatan kation (mekanisme cation bridge). Distribusi 

mikroagregat dianalisis dengan menggunakan presentase kandungan liat pada 

tanah yang terdispersi atau kandungan liat yang sebenarnya dengan kandungan 

liat pada tanah yang tidak terdispersi atau kandungan liat yang masih berikatan 

dengan fraksi seperti bahan organik dan kation. Pada analisis dengan 

menggunakan bahan pendispersi Natrium Hexametaphospate ((NaPO3)6) 5% dan 

H2O2 30 % tanah akan mengalami pendispersian atau pelepasan partikel-partikel 

tanah sehingga diperoleh butiran fraksi yang sebenarnya. Pada analisis tanpa 

penambahan bahan pendispersi, dispersi yang terjadi hanya pada ikatan lemah. 

Hasil analisis diperoleh berdasarkan perhitungan berikut: Affandi dkk (2018) 

menjelaskan ikatan yang terjadi antar partikel tanah akibat bahan organik dan  

kation dapat dibagi menjadi dua bentuk :  

(1). Ikatan akibat mekanisme pengeleman (“glue mechanism”) 

(2). Ikatan akibat “jembatan kation
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Dari hasil analisis nisbah dispersi dapat dihitung mekanisme yang ada : 

1. % liat yang diakibatkan mekanisme pengeleman Cg = % debu tidak terdispersi 

- % debu terdispersi. Debu tidak terdispersi diambil dari hasil analisis tekstur 

tanah menggunakan air. Debu terdispersi diambil dari hasil analisis tekstur 

tanah menggunakan bahan pendispersi. 

2. % liat akibat mekanisme jembatan kation Cc = % pasir tidak terdispersi - % 

pasir terdispersi. Pasir tidak terdispersi diambil dari hasil analisis tekstur tanah 

menggunakan air. Pasir terdispersi diambil dari hasil analisis tekstur tanah 

menggunakan bahan pendispersi. Total agregat mikro yang terbentuk : C ag = 

Cg + Cc. 

 

 

Gambar 4. Hirarki Unit Bangunan Dan Mikroagregat Dalam Tanah 

(Tosche dkk., 2018). 

 

 

2. Tektur Tanah 

 

Tekstur tanah merupakan sifat fisik tanah yang berkaitan dengan komposisi 

partikel-partikelnya, termasuk ukuran, bentuk, dan susunannya. Karakteristik fisik 

ini berperan penting dalam mempengaruhi drainase, retensi air, ketersediaan air 

dan oksigen, kapasitas tanah dalam menyimpan unsur hara, serta menentukan 

jenis tanaman yang cocok untuk ditanam (Dou dkk., 2016). Hasibuan (2008) 

menjelaskan bahwa tanah yang terbentuk dari hasil pelapukan batuan dan mineral 
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menghasilkan partikel-partikel tanah yang mempunyai ukuran yang beraneka 

ragam dari ukuran kasar seperti kerikil dan pasir sampai berukuran halus seperti 

partikel liat. Untuk mengetahui tekstur tanah pada sampel yang telah diambil 

dilakukan dengan menggunakan metode hydrometer. Penentuan fraksi tanah 

menggunakan metode hydrometer yang mengacu pada analisis nisbah dispersi 

tanah. 

 

3. pH Tanah 
 

Metode yang digunakan untuk analisis pH tanah yaitu dengan menggunakan 

metode pH meter, dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Timbang tanah sebanyak 5g, kemudian masukkan kedalam botol plastik dan 

tambahkan 10 ml air desilata (larutan pereaksi). 

b. Kocok tanah dalam botol selama 30 menit dengan menggunakan mesin 

pengocok, lalu diamkan sebentar hingga mengendap. 

c. Kemudian amati dan catat hasil pengamatannya. 

 

4. Produksi Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

 

a) Produksi Tanaman Jagung  

Produksi jagung dihitung berdasarkan bobot jagung antar perlakuan pada setiap 

petak percobaan untuk melihat perbedaan hasil produksi antar perlakuan. 

Produksi tanaman jagung per ha dihitung dengan rumus: 

Produksi (ton/ha) = Jumlah populasi tanaman dalam 1 ha x bobot jagung 

 

b) Berat Kering  

Tanaman jagung yang telah dipanen dipilih sebanyak 3 buah jagung pada 

masing- masing perlakuan dan ulangan. Jagung yang telah dipilih kemudian 

ditimbang berat tongkol jagung dan kadar airnya, sebelum dan setelah dioven 

dengan suhu 65° selama 2 x 24 jam (48 jam). Setelah itu jagung dipipil dan 

ditimbang berat pipilanya. Berikut perhitungan yang digunakan: 

BK = BB (1 – KA) 

Keterangan : BK : berat kering, BB: berat basah, KA : kadar air 
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c) Diameter Jagung  

Pengukuran diameter jagung dilakukan menggunakan jangka sorong atau 

caliper, dengan cara mengukur lingkaran jagung pada bagian lingkaran yang 

besar. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Analisis data yang dilakukan disesuaikan dengan variabel pengamatan. Analisis 

data secara kualitatif meliputi variabel nisbah dispersi, tekstur tanah, distribusi 

mikroagregat, pasir semu dan pH yang dilakukan dengan cara membandingkan 

hasil pengamatan dengan kriteria yang ada. Selain itu, standar deviasi digunakan 

untuk menggambarkan tingkat keragaman antar satuan percobaan, sehingga dapat 

diketahui konsistensi respon perlakuan. Nilai standar deviasi yang kecil 

menunjukkan hasil yang relatif seragam, sedangkan nilai yang besar menunjukkan 

adanya keragaman yang tinggi antar perlakuan atau ulangan. Dengan demikian, 

analisis standar deviasi membantu menilai bagaimana pengaruh aplikasi 

kombinasi pupuk terhadap variasi antar perlakuan. Analisis data produksi tanaman 

dilakukan secara kuantitatif yaitu melalui uji homogenitas ragam menggunakan 

Uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey. Setelah data didapatkan, 

jika asumsi terpenuhi dilanjutkan dengan analisis ragam (ANARA) untuk variabel 

produksi tanaman. Nilai hasil ragam yang menunjukkan perbedaan nyata 

dilanjutkan dengan uji lanjut BNT taraf 5%. 

 



 
   

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Aplikasi kombinasi pupuk kieserite dan pupuk N, P, serta K belum mampu 

memperbaiki nilai nisbah dispersi, yang ditunjukkan dengan hasil nisbah 

dispersi tanah yang tetap berada pada kategori sangat terdispersi.  

2. Tidak terdapat dosis kombinasi pupuk kieserite dan pupuk N, P, serta K pada 

penelitian ini yang menunjukkan pengaruh dalam menurunkan nisbah dispersi 

tanah. Semua perlakuan menghasilkan nilai nisbah dispersi yang tinggi dengan 

interpretasi yang sama. 

 

 

5.2  Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi pupuk 

kieserite dan pupuk N, P, serta K belum mampu memperbaiki nisbah dispersi 

tanah. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh 

aplikasi kombinasi kieserite dan pupuk N, P serta K dalam periode waktu yang 

lebih lama dan penambahan bahan organik untuk meningkatkan stabilitas agregat 

yang dapat memperbaiki nilai nisbah dispersi. 
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